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ABSTRAK

Abstrak: Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga yang dibentuk untuk melakukan
usaha ekonomi di desa. Oleh karena itu BUMDesa dapat mejalankan unit usaha termasuk
perdagangan. Kendala yang dihadapi selama ini adalah pemasaran produk Desa yang masih
bersifat lokal. Oleh karena itu, diperlukan peran teknologi digital untuk mengatasi masalah
tersebut. Media pemasaran digital yang paling sederhana adalah melalui Sosial media. Pemasaran
produk melalui sosial media membutuhkan keterampilan terutama dalam memilih gambar yang
dapat menarik calon pelanggan. Oleh karena itu perlu diketahui teknik pengambilan foto/gambar
produk yang baik. Tujuan Pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengurus BUMDes dalam melakukan Foto Produk dan pemasaran produk melalui
sosial media. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan seminar dan pelatihan.
Peserta yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah para pengurus BUMDes Desa Compong, Desa
Lombo dan Desa Leppangeng serta dari unsur pelaku usaha yang ada di Desa. Jumlah peserta yang
mengikuti adalah 20 orang. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan Pre Test di awal
kegiatan dan Post Test di akhir kegiatan dalam bentuk kuis. Berdasarkan hasil evaluasi
didapatkan peningkatan pengetahuan rata-rata sebesar 27,5% serta peningkatan rata-rata
keterampilan sebesar 22,5%. Kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam melakukan Foto Produk dan pemasaran produk melalui media sosial.

Kata Kunci: Fotografi Produk; Pemasaran Produk; Sosial Media.

Abstract: Village-Owned Enterprises (BUMDes) are institutions formed to conduct economic
business in the village. Therefore, BUMDes can run business units including trading. The obstacle
faced so far is the marketing of village products which are still local. Therefore, the role of digital
technology is needed to overcome these problems. The simplest digital marketing media is through
social media. Product marketing through social media requires skills, especially in choosing images
that can attract potential customers. Therefore, it 1s necessary to know the technique of taking good
photos/images of products. The purpose of this service 1s to increase the knowledge and skills of
BUMDes management in conducting product photos and product marketing through social media.
The method used in this service 1s through seminars and training. The participants involved in this
study were the BUMDes administrators of Compong Village, Lombo Village and Leppangeng Village
as well as elements of business actors in the village. The number of participants who took part was
20 people. Evaluation of activities 1s carried out by giving a Pre Test at the beginning of the activity
and a Post Test at the end of the activity in the form of a quiz. Based on the evaluation results
obtained an average increase in knowledge of 27.56% and an average increase in skills of 22.5%. This
service activity can improve the knowledge and skills of participants in doing Product Photos and
product marketing through social media.
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A. LATAR BELAKANG

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga usaha yang
dimiliki oleh desa dalam rangka mengelola potensi ekonomi yang ada di desa
(Rusdi et al., 2022). BUMDes dibentuk dengan tujuan agar desa dapat
mandiri dalam segi ekonomi. Oleh karena itu, BUMDes menjalankan
berbagai macam unit usaha untuk mendapatkan pemasukan dan
keuntungan (Anggraeni, 2016).

Salah satu bentuk usaha yang dilakukan oleh Bumdes adalah dengan
melakukan penjualan/pemasaran produk-produk asli/unggulan yang ada di
desa. Usaha ekonomi yang ada di desa merupakan solusi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Kenyataan yang terjadi pada
masyarakat desa yaitu berkaitan dengan kemampuan SDM yang masih
kurang terutama dalam hal manajemen, organisasi penguasaan teknologi
serta kemampuan kewirausahaan (Sulistyo et al., 2020).

Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan dalam
melakukan pemasaran melalui berbagai platform digital yang ada. Beberapa
teknologi yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membantu
pemasaran produk di desa adalah QR Code dan dan Facebook Marketplace.
Pemanfaatan sosial media menjadi cara jitu untuk memasarkan produk.
Dengan memanfaatkan sosial media, produsen bisa dengan mudah bertemu
dengan calon konsumen secara online (Nursetiawan et al., 2019).

Berdasarkan studi pendahuluan dengan melakukan wawancara dengan
kepala Desa Compong dan Pengurus Bumdes Amanah Desa Compong,
didapatkan informasi bahwa BUMDesa Amanah Compong merupakan salah
satu BUMDes yang terletak di Kabupaten Sidenreng Rappang. Berdiri sejak
tahun 2015, Bumdes ini mengelola beberapa unit usaha yaitu, Unit Simpan
Pinjam, Unit Jasa, Unit Pariwisata, Unit Pertanian dan Unit Perdagangan.
Unit perdagangan BUMDes Amanah Compong menjalankan usaha
pangkalan Gas LPG serta penjualan beberapa jenis produk desa yaitu gula
merah. Produk gula merah yang dikelola oleh BUMDes Amanah Compong
adalah “Gula Jahe”. Gula jahe ini merupakan gula aren yang dibentuk
sepertl butiran pasir dan diberi campuran jahe. Pemasaran gula jahe ini
masih bersifat lokal dan dilakukan secara konvensional yaitu dengan
menitipkan pada beberapa toko yang ada di Desa. Dengan cara ini penjualan
produk BUMDes sangat sedikit, menyebabkan penumpukan stok barang di
BUMDes. Menurut keterangan dari Tenaga Ahli P3MD (Program
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa) Kabupaten Sidenreng
Rappang selaku pendamping BUMDes, produksi gula aren yang ada di Desa
Compong dan sekitarnya sangat melimpah sehingga perlu dimunculkan
Inovasi-inovasli agar pemasaran gula aren sebagai produk asli desa bisa
dikenal oleh masyarakat luas. Pengurus BUMDes menyatakan bahwa
produk BUMDes yang lain seperti madu hutan pernah dipasarkan melalui
facebook namun tidak berpengaruh terhadap penjualan. Mardiman sebagai
kepala unit perdagangan BUMDes Amanah Compong mengakui bahwa
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gambar/foto yang diunggah pada media sosial sebelumnya dipotret apa
adanya dan tidak menggunakan teknik khusus dalam melakukan foto
produk.

Teknik pemasaran konvensional memiliki banyak kelemahan antara
lain, promosi dan pemasaran hanya dapat dilakukan di lokasi tertentu saja,
memerlukan sumber daya manusia yang banyak dan biaya operasional yang
tinggi, membutuhkan waktu yang pemasaran yang lama serta sulit
melakukan promosi dan pemasaran ke luar daerah (Tuwohingide et al.,
2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Barus (2015) kepada beberapa brand
lokal yang telah sukses dalam melakukan penjualan secara online. Hasil
penelitian tersebut menemukan bahwa, sekitar 60 persen dari konsumen
aktif mereka adalah dari daerah perkotaan di beberapa kota besar yang ada
di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Makassar, Medan dan
Bali. Hasil lain yang ditemukan adalah, 70 persen pengusaha kreatif
mengatakan bahwa mereka menjadikan kanal online sebagai platform
utama dalam pemasaran, sedangkan offline store hanya sebagai pelengkap
(Hendrawan et al., 2019).

Selain itu sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Bencana Covid-19,
Pembatasan Sosial, dan Sistem Pemasaran Online Terhadap Perubahan
Perilaku Konsumen dalam Membeli Produk Retail, menemukan bahwa
sistem pemasaran online secara parsial terbukti berpengaruh signifikan
terhadap variabel perubahan Perilaku Konsumen dalam membeli produk
retail (Yusup et al., 2020).

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa sistem pemasaran
produk secara online dapat meningkatkan penjualan pelaku usaha. Dengan
demikian guna meningkatkan penjualan produk-produknya, BUMDes perlu
melakukan penjualan secara online. Dengan pemasaran online, target pasar
BUMDes bisa lebih luas (Sari et al., 2022). Dalam upaya melakukan
pemasaran secara digital, penyedia produk harus bisa menyajikan
produknya yang menarik secara digital baik itu dalam bentuk gambar
maupun dalam bentuk video (Rapini et al., 2020). Untuk mendapatkan
gambar atau video produk yang menarik, diperlukan teknik-teknik dalam
pengambilan gambar (Yudhistira, 2019). Sebuah penelitian yang dilakukan
kepada konsumen online shop dari kalangan mahasiswa, ditemukan bahwa
foto produk yang ditampilkan oleh seller berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen (Munir et al., 2019).

Selain itu, sebuah penelitian yang bertujuan untuk melihat faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk di sharveharve
Instagram menemukan bahwa faktor yang memiliki pengaruh paling
signifikan terhadap keputusan pembelian adalah faktor tampilan produk
(Pudjihardjo & Wijaya, 2015). Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh
BUMdes sebagail mitra dalam pengabdian masyarakat ini dan didukung oleh
penelitian-penelitian yang ada sebelumnya, maka pengusul menawarkan
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program pelatihan product photography kepada pengurus BUMDes agar
dapat melakukan pemasaran melalui sosial media atau market palce yang
ada dengan tampilan produk yang menarik. Tujuan pelaksanaan pengabdian
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pengurus BUMDes tetang
pemasaran produk melalui media sosial dan untuk meningkatkan
keterampilannya dalam melakukan Product Photography.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat Peningkatan kapasitas pengurus
BUMDes dalam melakukan Product Photography di Kabupaten Sidenreng
Rappang dilaksanakan di Kantor Desa Compong Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidenreng Rappang. Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian
ini adalah para pengurus BUMDes Desa Compong, Desa Lombo dan Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng Rappang serta
para pelaku usaha di wilayah Desa Compong yang ingin mendalami teknik
foto produk. Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 20 (dua puluh)
peserta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a. Melakukan Survei lokasi mitra pengabdian masyarakat.
b. Pengajuan permohonan kerja sama.
c. Pengurusan administrasi dan persuratan.
d. Persiapan tempat dan perlengkapan.

2. Kegiatan Inti

a. Pembukaan dan perkenalan dengan peserta.

b. Memberikan kuis pre-test.

c. Pemberian materi tentang pemanfaatan media sosial dalam
pemasaran online.

d. Pemberian materi terkait cara memotret produk, komposisi produk,
dan teknik editing.

e. Prakatek/workshop foto produk.

f. Sesi diskusi dan tanya jawab.

3. Penutup

a. Memberikan simpulan kegiatan.

b. Melakukan evaluasi kegiatan post-test dengan kuis. Kuis yang
diberikan berupa pertanyaan pilihan ganda yang dimuat dalam
kertas selembar yang diisi masing-masing oleh peserta. Selanjutnya
hasil kuis/evaluasi ditabulasi dan dianalisis menggunakan aplikasi
Microsoft Excel untuk melihat persentase rata-rata peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta selama mengikuti kegiatan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masayarakat ini didahului dengan melakukan
survel lokasi dan sosialisasi pelaksanaan kegiatan kepada pemerintah desa
setempat, calon peserta dan tokoh masyarakat. Pada tahapan ini
disampaikan tujuan, tahapan serta pemateri yang akan memberikan
seminar dan pelatihan dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahapan
pelaksanaan dimulai dengan sambutan dan pembukaan oleh pemerintah
setempat dalam hal ini dibuka oleh Ketua BPD Desa Compong sebagai
perwakilan masyarakat selanjunya oleh Kepala Desa Compong Kecamatan
Pitu Riase Kabupaten Sidenreng Rappang. Sebelum penyampaian materi,
dilakukan evaluasi awal (Pre 7Test) untuk mengetahui jauhmana
pengetahuan awal peserta terkait materi yang akan dilakukan, seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Sosial Media Product Phopography
® Nilai Pre-Test (%)

Gambar 1. Rata-rata Nilai Pre-Test

Gambar 1 menunjukkan rata-rata nilai Pre Test peserta pelatihan tekait
dengan pengetahuan dan keterampilan pemasaran media sosial dan Product
Photography. Hasil tes menunukkan rata-rata nilai pengetahuan tentang
pemasaran melalui media sosial sebesar 63,25% dan keterampilan
melakukan foto produk sebesar 46,75%. Data tersebut menunjukkan
pengetahuan peserta tentang media sosial sudah lebih baik namun
ketermapilan dalam melakukan foto produk yang masih rendah.
Pelaksanaan kegiatan pelatihan Product Photography dilaksanakan dalam
satu hari yaitu pada tanggal 27 November 2021 pada yang dilaksanakan di
ruang pertemuan kantor Desa Compong, Kecamatan Pitu Riase kabupaten
Sidenreng Rappang.

1. Seminar Pemasaran Produk Melalui Sosial Media

Materi pertama yang disampaikan oleh Sunandar Said mengangkat
tema strategi pemanfaatan media sosial dalam pemasaran onl/ine. Materi
yang dibahas dalam tema ini adalah: (1) pemasaran melalui media social; (2)
media social; (3) fungsi media social dalam pemasaran produk; dan (4) tips
pemasaran produk melalui social media.
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Materi terkait media sosial memberikan pengetahuan kepada para peserta
untuk mengenal manfaatnya dalam pemasaran produk yang dimiliki.
Dengan pemahaman tersebut, mereka dapat memanfaatkan media sosial
dalam mempromosikan produk sehingga dapat dikenal lebih luas. Peserta
diajarkan teknik pemasaran yang baik sehingga promosi dapat berjalan
efektif. Beberapa teknik yang diajarkan oleh pemateri dalam melakukan
pemasaran melalui social media adalah bagaimana menentukan target pasar
produk, optimalisasi akun bisnis media sosial, teknik membuat konten yang
menarik, pemilihan jadwal unggah produk dan teknik promosi yang efektif,
seperti terlihat pada Gambar 2.

- 47
Gambar 2. Penyampaian Materi Strategi pemanfaat
media sosial dalam pemasaran produk

Gambar 2 menunjukka kegiatan penyampaian materi tentang sosial
media. Materi yang dibahas dalam topik ini adalah tentang bagaimana
memanfaatkan media sosial dalam melakukan pemasaran produk.
Pemafaatan media sosial oleh BUMDes dan pelaku usaha dapat
meningkatkan jangkauan pemasaran produk, sehingga para peserta juga
diberikan pengetahuan tentang langkah-langkah dan strategi dalam
menggunakan sosial media sebagai media promosi produk yang dimiliki.
Menggunakan sosial media dapat menjadikan pangsa pasar menjadi lebih
besar. Hal tersebut sesuai dengan teori yang ada sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa mempromosikan produk melalui media sosial
memungkinkan produk dapat dilihat oleh banyak pengunjung (Fauzi et al.,
2021) (Rizal, 2019). Selain itu, menurut penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan sosial media dalam pemasaran bisa menghemat biaya
(Nasution, 2021).

2. Pelatihan Foto Produk

Materi kedua dalam pelatihan ini adalah Teknik melakukan foto produk
dengan sub topik yaitu: (1) Cara memotret produk; (2) Komposisi produk
yang difoto; dan (3) Teknik dasar dalam editing foto produk. Materi terkait
Teknik foto produk disampaikan oleh Handy Ferdiansyah. Teknik
penyilapaian materi ini adalah dengan cara praktek langsung. Materi ini
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dibagi dalam dua sesi yaitu pemotretan produk dan editing foto, seperti
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Teknik Pengabilan Foto Produk

Gambar 3 menunjukka suasana pelatihan melakukan foto produk. Pada
sesi ini peserta diberikan keterampilan dalam mengambil foto produk
sehingga layak dan menarik untuk ditampilkan di sosial media. Teknik
pengambilan gambar dengan memperhatikan pengaturan letak produk,
posisi pengambilan gambar, serta pencahayaan yang digunkan. Peserta
diajarkan teknik pengambilan gambar dengan menggunakan smartphone
karena secara umum peserta belum memiliki fasilitas atau peralatan foto
profesional. Dengan demikian, peserta secara keseluruhan bisa melakukan
pengambilan foto produk sendiri dengan peralatan seadanya namun tetap
menghasilkan gambar yang baik. Pada sesi ini pula, peserta diminta secara
langsung untuk mempraktekkan cara melakukan foto produk dengan baik.
Foto atau gambar yang telah diproses selanjutnya diunggah melalui sosial
media sebagai bentuk promosi produk BUMDes dan warga yang memiliki
UMKM. Dengan pemasaran melalui sosial media, diharapkan dapat
memberikan peluang penambahan pemasaran produk yang dimiliki.

Sesi pemotretan produk dilakukan dengan memberikan contoh Teknik
mengambil gambar produk yang dimiliki menggunakan smartphone dengan
bantuan pencahayaan menggunakan mini studio box. Dengan teknik yang
diajarkan, peserta dapat mengambil gambar produk dengan mudah. Saat
melakukan pemotretan, diperlukan teknik komposisi produk yang baik dan
pengaturan posisi produk yang sesuai agar foto terlihat lebih natural
(Pranoto et al., 2022). Setelah proses pengambilan foto, hasil foto harus diedit
dahulu agar tampilan lebih menarik lagi dengan mengatur saturasi atau
warna menggunakan bantuan aplikasi baik itu melalui smartphone atau
melalui aplikasi computer seperti Photoshop. Setelah proses pengambilan
foto dan editing foto, maka akan didapatkan hasil foto yang lebih terlihat
bagus dan menarik.

Peroses pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
berjalan dengan lancer dan kondusif. Peserta mengikuti kegiatan dengan
penuh perhatian yang dibuktikan dengan beberapa peserta mengajukan
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pertanyaan serta antusias dalam melakukan praktek, baik pengambilan
gambar maupun editing foto.

3. Evaluasi Kegiatan

Setelah dilakukan proses evaluasi diakhir kegiatan dengan cara
bertanya langsung dan memberikan kuesioner kepada peserta, sekitar 80%
telah mengerti dan bisa melakukan foto produk sendiri sesuai dengan apa
yang diajarkan. Selain itu 16 dari 20 orang peserta menyatakan sangat puas
dengan pemberian pelatihan dan sisanya menjawab puas, seperti terlihat
pada Gambar 4.
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Sosial Media Product Photography

B Pre-Test ™ Post-Test

Gambar 4. Hasil Evaluasi Pre Test dan Post Test

Gambar 4 menunjukkan hasil evaluasi kegiatan yang didapatkan dengan
menggunakan kuesioner di awal dan akhir kegiatan. Hasil evaluasi tersebut
menunjukkan bahwa persentase rata-rata pengetahuan akhir peserta untuk
materi yang terkait dengan sosial media adalah sebesar 90,5 %, meningkat
sejumlah 27,25 % dari nilai awal. Pengetahuan akhir peserta tentang
Product Photography rata-rata sebesar 69,25 % atau meningkat sejumlah
22,5 % dari nilai awal. Hasil tesebut menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan terkait sosial media lebih baik dibandingkan dengan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan Product
Photography.

4. Kendala yang Dihadapi

Dari hasil evaluasi dapat dilihat bahwa peningkatan pengetahuan
tentang Product Photography peserta masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh karena waktu yang tersedia masih kurang, terutama dalam
praktek langsung oleh peserta. Selain itu, peserta masih terkendala pada
proses editing foto yang tidak dapat disimulasikan langsung oleh peserta.
Haltersebut dikarenakan kertebatasan akses jaringan internet pada lokasi
kegiatan, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Matriks Permasalahan, Metode dan partisipasi mitra

No. Permasalahan Metode Pokok bahasan Partisipasi Mitra

1. Penjualan Seminar e Pemasaran melalui Memperhatikan materi
produk yang dan diskusi media sosial, dan memberikan
masih rendah e Media sosial, pertanyaan jika ada
karena masih e Fungsi media social hal yang tidak
menggunakan dalam pemasaran dipahami
teknik Produk,
pemasaran e Tips pemasaran
offline produk melalui social

media.

2. Kurangnya Workshop e Cara memotret Memperhatikan
kemampuan produk, penjelasan serta
dalam e Komposisi produk mempraktekkan
melakukan yang difoto, teknik foto produk
teknik foto dengan baik dan
produk yang baik benar.

3. Kurangnya Woskshop e Teknik dasar dalam Memperhatikan dan
kemampuan editing foto produk mempraktekkan cara
dalam melakukan photo
melakukan editing menggunakan
editing foto android dan aplikasi
produk. Photoshop

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatat pelatihah foto produk yang dilakukan dengan tujuan agar
pengurus BUMDes dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
pemasaran melalui sosial media dan teknik Product Photgraphy.
Pelaksanaan pelatihan foto produk dilakukan agar foto yang ditampilkan di
sosial media bisa terlihat lebih menarik. Pada pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini, peserta dilatih cara menggunakan sosial media untuk
pemasaran serta cara pengambilan foto produk dengan baik agar menarik
untuk ditampilkan di sosial media. Bedasarkan hasil evaluasi kegiatan yang
dilakukan, peningkatan pengetahuan peserta tentang pemasaran melalui
sosial media sebesar 27,25% sedangkan keterampilan foto produk sebesar
22,5%. Respon peserta pelatihan sangat baik, sehingga diharapkan mereka
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diberikan dalam melakukan
pemasaran produknya. Berasarkan hasil tersebut, maka pelaksanaan
kegiatan ini perlu dilanjutkan pada waktu-waktu beikutnya terutam dalam

hal cara melakukan editing foto dengan baik.
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